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ABSTRAK 

Latar Belakang : Secara geologis, Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng 

litosfer dunia yaitu lempeng Euresia atau Asia tenggara, pasifik dan Indonesia-

Australia.Indonesia memiliki catatan kejadian bencana yang cukup tinggi. Kejadian 

bencana di Indonesia disebabkan oleh letak geografis Indonesia terletak diantara  

lempeng aktif samudera yang menyebabkan berbagai wilayah Indonesia rawan bencana 

letusan gunung api, gempa dan tsunami. Tujuan : Mengetahui hubungan pengetahuan 

tentang tanggap darurat dengan tingkat kesiapsiagaan mengahadapi bencana erupsi 

merapi pada masyarakat Wonodoyo  

Metode : Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif non eksperimental dengan 

metode survei analitik melalui pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel 88 

orang dengan menggunakan teknik purposiv sampling. Pengukuran pengetahuan tanggap 

darurat dan kesiapsiaggan bencana menggunakan kuesioner. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji Kendall Tau. Analisis data menggunakan program Statistic Package for 

the Social Science (SPSS). 

Hasil : Nilai koefisensi korelasi sebesar 0,224 dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,009. Simpulan ada hubungan yang signifikansi antara pengetahuan tanggap darurat 

dengan tingkat kesiapsiagaan bencana erupsi merapi di desa Wonodoyo. 

Kata kunci : Pengetahuan, Tanggap Darurat, Kesiapsiagaan 

 

KNOWLEDGE RELATIONSHIP ON EMERGENCY RESPONSE WITH 

ERUPTION PREPAREDNESS OF MERAPI IN WONODOYO VILLAGE 

 

ABSTRACT 

Background: Geologically, Indonesia is located at the junction of the world’s three 

lithosphere plates, namely the Euresia plate or sountheast Asia, the Pacific and 

Indonesia-Australia. Indonesia has a record of high disaster incidence. 

Disaster events in Indonesia are caused by the geographic location of Indonesia which 

lies between the active plates of the ocean which make various parts of Indonesia prone 

to volcanic eruptions, earthquakes and tsunamis. Purpose: knowing the relationship 

between knowledge about emergency response and the level of preparedness to face the 

eruption disaster of Merapi in Wonodoyo people. 

Methods : this study used quantitative non-experimental research with analytical survey 

method through cross sectional approach with a sample size of 88 people using purposive 

sampling technique. Measurement of knowledge of emergency response and disaster 

preparedness using a questionnaire. Hypothesis testing usus the Kendall Tau test. Data 

analysis used the Statistical Package for the Social Science (SPSS) program. 

Result :  The correlation coefficient value is 0.224 and the significance value (p-value) is 

0.009. in conclusion, there is a significant relationship between the knowledge of 

emergency response and the level of disaster preparedness for the eruption of Merapi in 

Wonodoyo village. 

Keywords : Knowledge, emergency response, preparedness 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Secara geologis, Indonesia 

terletak pada pertemuan tiga lempeng 

litosfer dunia yaitu lempeng Euresia 

atau Asia tenggara, pasifik dan 

Indonesia-Australia. Posisi tersebut 

menyebabkan Indonesia dilalui oleh 

2 jalur pegunungan dunia, yaitu 

Sirkum Mediterania dan Sirkum 

pasifik. Salah satu gunung berapi 

teraktif di Indonesia adalah Gunung 

Merapi. Gunung Merapi berada 

diwilayah Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Magelang, Kabupaten 

Boyolali dan Kabupaten Klaten. 

Gunung Merapi adalah gunung api 

strato paling giat di Indonesia. Sejak 

tahun 1672 hingga 2010 tercatat dari 

80 kali erupsi, dengan selang waktu 

istirahat antara 1-18 tahun atau rata-

rata 4 tahun.  

Berdasarkan data dari Biro 

pusat Statistik pada tahun 2008 yang 

terangkum dalam buku Rencana Aksi 

Rehabilitasi dan Rekontruksi yang 

diterbitkan oleh Badan Nasional 

Penangulangan Bencana (BNPB), 

terdapat banyak warga termasuk 

fasilitas umum seperti sekolah yang 

terdampak secara langsung  erupsi 

Gunung Merapi (Badan Geologi 

Kementrian ESDM, 2014) Indonesia 

memiliki catatan kejadian bencana 

yang cukup tinggi. Kejadian bencana 

di Indonesia disebabkan oleh letak 

geografis Indonesia terletak diantara  

lempeng aktif samudera yang 

menyebabkan berbagai wilayah 

Indonesia rawan bencana letusan 

gunung api, gempa dan tsunami. 

Selain dari letak alam, Indonesia juga 

harus menghadapi bencana berbasis 

hidrometerologis seperti kekeringan, 

angin topan, gelombang pasang dan 

banjir, yang selanjutnya 

mendatangkan bencana turunan 

seperti tanah longsor, banjir bandang, 

kurang gizi dan konflik. Kondisi 

tersebut menempatkan penduduk 

Indonesia rentan menjadi korban dari 

sisi sosial, ekonomi dan budaya. 

Selain ditingkat komunitas, bencana 

juga melumpuhkan pelayanan publik 

seperti rumah sakit dan sekolah 

(Pangestu, 2010).  

Gunung Merapi merupakan 

gunung berapi dengan tipe strato, 

dengan ketinggian 2980 meter dari 

permukaan laut. Gunung berapi 

bertipe strato (stratovolcano) atau 

disebut juga dengan gunung berapi 

komposit. (Pangestu, 2010). Sebagai  

gunung berapi yang aktif, Gunung 

Merapi tentunya memiliki potensi 

bahaya yang sewaktu-waktu dapat 

mengancam keselamatan masyarakat 

disekitarnya apabila sedang 

mengalami erupsi. Terlebih lereng 

Gunung Merapi merupakan wilayah 

yang padat penduduk. Bahaya utama 

yang mengancam sekitar wilayah 

merapi adalah aliran awan panas 

(piroclastic flow), lontaran batu 

(pijar), hujan abu lebat, lelehan lava 

(lava flow) dan gas beracun 

disamping bahaya sekunder banjir 

lahar dingin yang dapat terjadi pada 

musim hujan (Nurjanah dkk, 2011). 

Bencana merupakan 

gangguan serius terhadap 

keberfungsian suatu masyarakat atau 

komunitas, menyebabkan kerugian 

yang meluas pada kehidupan 

manusia (segi materi, ekonomi atau 

lingkungan) dan melampaui 

kemampuan masyarakat untuk 

mengatasi denganmenggunakan 

sumberdaya mereka sendiri (United 

Nations International Strategy for 

Disaster Reductions 

Secretariat/UNISDR, 2015). 

Bencana erupsi gunung Merapi tahun 

2010 di wilayah Jawa Tengah 

mengakibatkan jatuhnya banyak 

korban bencana yang mengalami 

dampak fisik dan dampak psikologis. 

Dampak fisik menurut data  Badan 

Nasional Penaggulangan Bencana 

(BNPB) 5 Desember  2010 tercatat 
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354 jiwa meninggal dunia, dan 240 

jiwa mengalami luka-luka, serta 

47.486 orang mengungsi. 

Pengkajian risiko bencana 

erupsi di kecamatan Selo, kabupaten 

Boyolali dapat dilakukan dengan 

analisis tingkat kapasitas. Kapasitas 

merupakan kemampuan daerah dan 

masyarakat untuk melakukan 

tindakan pengurangan acaman dan 

potensi kerugian akibat bencana 

secara terstruktur, terencana dan 

terpadu (Khasyir Muhammad, 2016) 

Sebagai tenaga kesehatan 

terbesar dan first responder serta 

care griver dalam tanggap darurat 

bencana, perawat dituntut untuk 

memiliki tingkat kesiapsiagaan 

bencana yang lebih tinggi daripada 

masyarakat umum (Perron, Rudge, 

Blais & Holmes, 2010; Usher, 2010). 

Tingkat kesiapsiagaan bencana yang 

adekuat pada diri perawat dapat 

meningkatkan kualitas perawatan 

yang diberikan (International 

Council of Nurses/ICN, 2009; Ranse, 

Lenson & Aimers, 2010). 

Sebagai perawat di masa 

depan, mahasiswa keperawatan 

diharapkan sudah mulai memupuk 

tingkat kesiapsiagaan bencana sejak 

dini. ICN dan WHO (2009) telah 

mengembangkan kompetensi 

keperawatan bencana yang 

diharapkan dapat dipelajari 

mahasiswa keperawatan untuk turut 

andil dalam kegiatan tanggap darurat 

maupun  recovery paska bencana. 

Selain itu, masih tingginya insiden 

dan kerugian materill dan non-

materill akibat bencana, mendorong 

pentingnya implementasi 

pembelajaran kurikulum 

kebencanaan dalam proses 

pendidikan akademik mahasiswa 

keperawatan (Schmidt et al., 2011) 

Berdasar data yang diperoleh 

dari hasil studi pendahuluan Gunung 

Merapi kembali erupsi pada tanggal 

3 maret 2020. Erupsi tersebut 

mengalami hujan abu sekitar desa 

Wonodoyo hingga Boyolali bagian 

timur. Desa Wonodoyo merupakan 

desa yang  terletak didekat lereng 

Merapi, jarak desa Wonodoyo 

dengan gunung Merapi sekitar 3,8 

km. Dan desa Wonodoyo termasuk 

kedalam zona merah rawan bencana, 

jumlah warga yang tinggal didaerah 

tersebut kurang lebih berjumlah 750 

KK dan 2800 jiwa. Desa Wonodoyo 

merupakan desa yang siap siaga, 

tanggap bencana, dan sering 

dilakukan simulasi, sibad, kampanye 

dari rumah kerumah atau kelompok. 

Sedangkan tanggap daruratnya 

adalah diadakannya pelatihan, 

pemetaan, penyususnan rencana 

lanjutan. Kampanye dan simulasi 

terakhir pada tahun 2019, kampanye 

dilakukan 1 tahun sekali sedangkan 

simulasi dilakukan 2 kali 1 tahun. 

Desa Wonodoyo memiliki 

pengetahuan tanggap darurat dan 

kesiapsiagaan sekitar 80%. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan pengetahuan 

tentang tanggap darurat dengan 

tingkat kesiapsiagaan bencana erupsi 

merapi di desa Wonodoyo, Boyolali  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif non 

ekperimental dengan metode survei 

analitik melalui pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan di 

Desa Wonodoyo, Cepogo, 

Kabupaten Boyolali, yang 

dilaksanakan pada bulan Mei 2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Wonodoyo yang 

berusia 18 tahun – 45 tahun, 

sebanyak 750 Kk. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner, 

kuesioner pengetahuan dan kuesioner 

kesiapsiagaan Kuesioner ini 
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menggunakan uji korelasi Kendall’s 

Tau. 
 

             

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Frekuensi 

Persentase 

(%) Total 

1. Umur    

 a. 18-26 24 27% 88 

 b. 27-35 14 15%  

 c. 36-45 50 56%  
2. Jenis Kelamin    

 a. Laki-laki 43 48% 88 

 b. Perempuan 45 51%  
3. Pendidikan    
 Tamat SD 22 25% 88 

 Tamat SMP 35 39%  

 Tamat SMA 26 29%  

 Tamat D3/SI 5 5%  
4. Pekerjaan    

 a. Ibu Rumah Tangga 33 37% 88 

 b. Pedagang 2 2%  

 c. Petani 39 44%  

 d. PNS 0 0%  

 e. Swasta 6 6%  

 f. Lainnya 8 9%  
5. Pendapatan    

 a. < Rp. 1.500.000 55 62% 88 

 b. Rp 2.000.000 30 34%  

 c. > Rp 2.000.000 3 3%  
sumber: data primer, 2020 

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat 

diketahui karakteristik responden 

penelitian berdasarkan usia 

didapatkan data bahwa usia 

responden kisaran umur 36-45 tahun 

yaitu sebanyak 50 orang (56%). 

Sementara hasil berdasarkan 

karakteristik berdasarkan jenis 

kelamin lebih banyak perempuan 

yaitu 45 orang (51%). Untuk 

karakteristik pendidikan terakhir 

rata-rata yaitu tamat SMP sebanyak 

35 orang (39%). Data karakteristik 

pekerjaan terbanyak petani yaitu 39 

(44%). Pada karakteristik pendapatan 

terbanyak pada pendapatan < Rp 

1.500.000 yaitu 55 orang (62%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Tanggap Darurat 
Rentang Skor Frek

uensi 

Persent

ase(%) 

Baik (skor 76-100) 

Cukup (skor 56-75) 

64 

23 

72.7 

26.1 

Kurang (skor <56) 

Total  

1 

88 

1.1 

100.0 

sumber: data primer, 2020 

Berdasarkan tabel 2. tersebut analisis 

univariat data pengetahuan tentang 

Tanggap Darurat mayoritas memiliki 

pengetahuan baik, yaitu rentang skor 

76-100 sebanyak 64 orang atau 72%. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kesiapsiagaan 
Rentang Skor Frek

uensi 

Persent

ase(%) 

Baik (skor 76-100) 

Cukup (skor 56-75) 

Kurang (skor <56) 

12 

66 

10 

13 

75.0 

11.4 

Total 88 100.0 

sumber: data primer, 2020 

Berdasarkan tabel 3. diatas 

menunjukkan bahwa mayoritas 

memiliki Kesiapsiagaan bencana 

erupsi dengan kategori cukup, yaitu 

66 orang atau 75%. 
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Analisis Bivariat 

Tabel 4.4: Uji Korelasi Pengetahuan 

Tanggap Darurat Terhadap Kesiapan 

Bencana 
 Kesiapsiagaan 

Bencana 

P-value 

Pengetahuan 

Tanggap 

Darurat 

Correlation 

Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

0,224 

0.009 

88 

sumber: data primer, 2020 

Pada tabel 4. diatas untuk 

pengetahuan tanggap darurat dengan 

tingkat keiapsiagaan bencana erupsi 

Merapi diperoleh nilai signifikansi 

(p-value) sebesar sebesar 0,009 pada 

taraf kesalahan alfa (n)=5% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa korelasi 

antara pengetahuan dengan tingkat 

kesiapsiagaan adalah bermakna. 

Nilai koefisiensi korelasi sebesar 

0,224 menunjukan bahwa arah 

korelasi positif  dengan kekuatan 

korelasi rendah. Kesimpulan uji 

dalah Ha diterima karena nilai p-

value kurang dari 0,05 (0,224>0,05) 

dan Ho ditolak.  

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan sajian data pada tabel 1. 

bahwa jumlah terbesar usia 

responden dengan rentang usia antara 

36-45 tahun yaitu sebanyak 50 orang 

(56%). Menurut Pangesti (2012) 

Usia seseorang mempengaruhi 

terhadap daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Semakin bertambah usia 

akan semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya, sehingga 

pengetahuan yang diperolehnya 

semakin baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proporsi terbesar karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

adalah perempuan sebanyak 45 orang 

(51%), sementara proporsi laki-laki 

sebanyak 43 orang (48%). hal ini 

dikarenakan pada saat penelitian 

responden laki-laki bekerja sehingga 

responden perempuan yang lebih 

banyak waktu luangnya dirumah dan 

dapat menyempatkan diri untuk 

mengikuti penelitian dengan 

kuisoner yang diberikan.  

Ditinjau dari tingkat pendidikan 

sesuai dengan tabel 1. diperoleh data 

keseluruhan responden sebanyak 88 

rata-rata 35 orang (39%) tamat SMP. 

Menurut Mubarak (2011) pendidikan 

merupakan suatu usaha untuk 

mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan seseorang agar dapat 

memahami suatu hal.  

Pendidikan mempengaruhi proses 

belajar, semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin mudah orang 

tersebut menerima informasi. Untuk 

karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan diperoleh proporsi terbesar 

adalah adalah petani sebanyak 39 

orang (44%) dan proporsi terkecil 

adalah pedagang 2 orang (2%). 

Menurut Mubarak (2011) pekerjaan 

adalah suatu kegiatan yang harus 

dilakukan terutama untuk memenuhi 

kebutuhan setiap hari, lingkungan 

pekerjaan dapat membuat seseorang 

memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  Sedangkan 

untuk karakteristik pendapatan 

terbesar < Rp 1.500.000 sebanyak 55 

orang (62%) dan terkecil > Rp 

2.000.000 sebanyak 3 orang (3%). 

Menurut Budi dan Riyanto (2013) 

status ekonomi seseorang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

karena seseorang yang memiliki 

status ekonomi dibawah rata-rata 

maka seseorang tersebut akan sulit 

untuk meningkatkan pengetahuan.  

Hasil pengelompokan data penelitian 

ini menunjukan tingkat pengetahuan 

responden rata-rata dalam kategori 

baik dengan rentang skor 76-100 

sebanyak 64 orang atau (72%). 

Menurut Kismoyocit (2011) 

pengetahuan baik diketahui dari 

informasi yang disampaikan melalui 

media massa, media elektronik, 

petugas kesehatan, media poster dan 
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kerabat dekat. Pengetahuan baik 

didasarkan oleh beberapa faktor 

seperti pendidikan, pekerjaan dan 

usia. Tingkat kesiapsiagaan 

responden penelitian dalam 

menghadapi erupsi Gunung Merapi 

sebagian besar menunjukan kategori 

cukup yaitu 66 orang (75%). Hasil 

ini merupakan kumulatif dari 

gambaran elemen-elemen yang 

terdapat dalam kesiapsiagaan 

bencana yang terdiri dari kebijakan 

kesiapsiagaan bencana, rencana 

tanggap darurat, peringatan dini, dan 

ketersedian sumber daya atau 

fasilitas dalam kesiapsiagaan 

bencana. Hasil yang belum optimal 

menurut peneliti dikarenakan dua 

elemen dalam kesiapsiagaan bencana 

yaitu elemen kebijakan 

kesiapsiagaan bencana dan sumber 

daya atau fasilitas belum 

mendapatakan nilai yang baik. 

Kesiapsiagaan merupakan hal yang 

sangat penting dan dilaksanakan 

untuk mengatisipasi kemungkinan 

terjadinya bencana guna menghindari 

jatuhnya korban jiwa, kerugian harta 

benda dan berubahnya tahta 

kehidupan masyarakat (BNPB, 

2008).  

Analisis data menggunakan uji non 

parametrics correlation kendall’s 

tau, menunjukan ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan 

tanggap darurat dengan tingkat 

kesiapsiagaan pada masyarakat di 

Desa Wonodoyo. Korelasi 

ditunjukan dengan nilai signifikasi 

0.009(kurang dari p-value 0,05). 

Berdasarkan kriteria koefisensi 

korelasi didapatkan nilai koefisen 

korelasi sebesar 0,224 yang bernilai 

positif (+), yang berarti kekuatan 

korelasi berada pada tingkat rendah, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan pengetahuan.  diikuti 

juga dengan peningkatan tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat dengan 

kekuatan rendah.  

Groves (2013) menyatakan bahwa 

pengetahuan tentang bencana serta 

kesiapsiagaan mengatisipasi bencana 

merupakan faktor utama dan menjadi 

aspek dasar untuk kesiapsiagaan 

yang seharusnya dimiliki oleh setiap 

masyarakat untuk dapat memberikan 

informasi kepada anggota keluarga 

masing-masing bila suatu saat 

terjadinya bencana. Faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan 

menurut Muhammad dan Abdul 

(2014) diantaranya adalah 

pendidikan serta pengalaman. Baker 

(2013) mengemukakan bahwa 

pendidikan mempengarahi sikap dan 

perilaku seseorang dalam 

berpartisipasi dalam kesiapsiagaan 

bencana, lebih rinci, menjelaskan 

bahwa keluarga dengan lulusan 

perguruan tinggi lebih siap 

menghadapi bencana dibandingkan 

dengan individu yang tidak lulus 

kuliah menunjukan kesiapsiagaan 

bencana yang rendah.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Alatas Sofan (2018) tentang 

“Hubungan Penegetahuan dengan 

Sikap Kesiapsiagaan Masyarakat 

Menghadapi Erupsi Gunung Kelud 

Pada Fase Mitigasi” dengan hasil 

penelitian  menunjukan ada 

hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap 

kesiapsiagaan. Hasil analisis 

ditemukan perbedaan tingakat 

pengetahuan yang signifikan antara 

kesiapsiagaan yang dibandingkan 

berdasarkan SPSS dan p-value 0,002 

< 0,05. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada hubungan pengetahuan 

dengan sikap kesiapsiagaan 

masyarakat menghadapi erupsi 

gunung kelud pada fase mitigasi. 

mayoritas masuk kategori baik. 

Hasil penelitian ini menambah 

wacana penelitian yang dilakukan 

oleh Nita Adlina, dkk (2014) tentang 

“ Kesiapsiagaan Masyarakat dalam 
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Mengahadapi  Bencana Gunung Api” 

dengan hasil penelitian menunjukan 

pengetahuan tentang desa siaga 

belum terlalu baik karena masih 

banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui desa Siaga. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan di 

Desa Wonodoyo menunjukan 

pengetahuan responden di Desa 

Wonodoyo 64 orang atau 72% 

memiliki pengetahuan baik dalam 

mengahadapi erupsi Gunung Merapi, 

kesiapsiagaan responden di Desa 

Wonodoyo 66 orang atau 75% 

memiliki sikap kesiapsiagaan cukup 

dalam meghadapi erupsi Gunung 

Merapi.  

Hasil analisis data menunjukan ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan tingkat 

kesiapsiagaan masayarakat 

menghadapi erupsi Gunung Merapi 

di Desa Wonodoyo dengan hasil nilai 

signifikansi 0,009 dan p-value 

kurang dari 0,05. 
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